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51. Kesimpulan

Muatan kritik Herbert Marcuse, terutama dalam One-Dimensional Man,
Reason and Revolution, Eros and Civilization, dan sejumlah artikel yang ditulisnya,
sangat kuat terkait dengan model dominasi dan kontrol atas pikiran manusia. Bentuk
pengontrolan itu tidak lagi tampak kasar secara fisik atau membawa muatan teroristik
— seperti lazim pada masa penjajahan dalam masyarakat feodal atau negara fasis,
misalnya — tetapi muncul secara halus, subtil, dan merasuk ruang-ruang kehidupan

masyarakat melalui sendi-sendi demokrasi.

Inti gagasan Marcuse ialah bagaimana kebebasan dan nalar kritis individu
saat ini sedang direpresi, sehingga tidak mengganggu kepentingan kapitalis. Kapitalis
menyadari bahwa kemampuan nalar individu mampu mendobrak kemapanan,
menggulingkan sistem, dan menghancurkan kekuatan yang ada. Oleh karena itu,
sistem kapitalisme menciptakan semacam “perdamaian” atau keharmonisan, melalui
ruang-ruang konformis dengan menyediakan segala kebutuhan individu, baik secara
material maupun imateriil, fisik maupun psikis (psikologis). Maka kemudian,
muncullah teknologi dengan beragam varian kemajuan yang menyertainya. Alhasil,
pemikiran kritis dicegat oleh “kemajuan” yang ditimbulkan oleh perkembangan
industri modern yang dibingkai secara masif oleh rasionalitas teknologi. Individu
pada akhirnya masuk dalam perangkap teknologi yang didesain secara mantap demi

kepentingan parsial para kapitalis.

Manusia memang sudah sedemikian bebas dari penindasan masa lalu. Namun,
sayangnya penindasan itu tidak pernah benar-benar berakhir. Pada masa modern ini,
manusia ditindas oleh totalitarianisme baru bernama (media) teknologi. Teknologi
menciptakan mode baru yang mendesain preferensi individu-individu demi
penyeragaman atau pengharmonisan. Di tengah realitas teknologis, individu pada

dasarnya tidak memiliki kebebasan memilih, karena preferensi sosial sudah



membentuk cara berpikir dan berperilaku seturut mode kapitalis konsumen.
Meskipun pada hakikatnya manusia memiliki kebebasan, nyatanya mereka tenggelam
dalam lingkungan sosial yang memiliki parameter yang sama dengan masyarakatnya.
Individu akhirnya berpikir dan berperilaku dengan menggunakan parameter sosial
tersebut, sehingga kebebasan individu hilang (the greater the mass culture, the less

individuality available).

Implikasi dari perwujudan parameter sosial ini kemudian menciptakan apa
yang disebut social oppression (tekanan sosial). Tekanan itu memang tidak tampak
nyata. [a hanya tampil semacam “aliran” yang sulit dibendung dan merasuki individu-
individu. Contoh nyata tekanan sosial bisa kita amati, misalnya membiarkan diri
dibentuk oleh pola-pola kapitalis, seperti pola konsumsi atau gaya hidup kapitalis.
Orang akan dengan mudah membeli makanan jenis terbaru, pakaian dengan mode
baru, barang-barang mewah keluaran terbaru, dan bermacam-macam hal baru dan
trendy lainnya. Dinamika ini merupakan perwujudan dari pola kapitalis konsumsi
yang sudah membentuk gaya hidup sosial yang kemudian, mau tidak mau, harus
diikuti oleh setiap individu agar tidak ketinggalan (zaman). Menurut Marcuse,
individu tidak memiliki kebebasan atau bahkan sulit menjadi kritis di hadapan sistem

ini, karena individu betul-betul tenggelam di dalamnya.

Budaya kapitalis sendiri ternyata bukan hanya tentang eksploitasi ekonomi,
melainkan juga ada kaitannya dengan dominasi Kkultural, sehingga setiap individu
berpikir dalam paradigma kapitalis. Paradigma ini, oleh Marcuse, dianggap totaliter,
karena individu-individu terintegrasi secara mendalam ke dalam pemikiran dan
perilaku kapitalis konsumen, sebuah “mekanisme konformitas”. Demi perwujudan
dominasi, tentu hal ini diperlukan untuk kelancaran fungsi masyarakat satu dimensi
(one-dimensional society). Melalui penciptaan kebutuhan palsu atau semu (false
need) lewat promosi dan iklan-iklan media, pola pikir individu dibentuk secara
imajinatif. Imajinasi itu mengubah pola pikir individu agar menjadi seperti yang
ditayangkan iklan. Bayangkan iklan rokok. Dalam iklan rokok, laki-laki ditayangkan

seperti seorang superman, kuat, dan perkasa, sehingga ketika individu membeli dan
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mengonsumsi rokok, individu seolah-olah akan menjadi seperti seseorang dalam
gambaran imajinatif iklan yang kuat, perkasa, laki, dan lain sebagainya. Artinya, pola
pikir individu dibentuk oleh imajinasi kapitalistis yang menguasai pasar (melalui
korporasi-korporasi) atau media teknologi lewat daya iklan, yang dengannya
memengaruhi cara hidup dan berperilaku.

Bentuk baru dari represi dan pengontrolan oleh teknologi dalam masyarakat
teknologis ini terbaca dalam suatu relasi mutualistis (simbiosis mutualisme) antara
kapitalisme dan negara. Kapitalisme, yang pada awal mula dianggap hanya menyasar
alam, mengeruk dan mengambil kekayaannya, ternyata hanyalah sasaran antara. Bagi
Marcuse, sasaran sebenarnya ialah individu itu sendiri. Melalui hasil pengerukan
sumber daya alam, mesin-mesin teknologis, produk-produk korporasi, pada akhirnya
diciptakan untuk menindas dan mengontrol individu itu sendiri. Untuk mewujudkan
sistem pengontrolan terhadap individu dalam masyarakat, kapitalis mesti bekerja
sama dengan negara demokratis. Negara diharapkan memberi ruang bagi kapitalis
(melalui korporasi-korpasi besar, misalnya) yang menyasar warga negaranya, agar
dengannya sistem kapitalisme tetap langgeng. Negara, melalui para pemegang
kekuasaan, tentu akan mendapat imbalan setimpal (misalnya sokongan finansial pada
masa-masa safari politik atau kampanye) oleh karena keterbukaan mereka terhadap

masuknya korporasi-korporasi besar itu.

Pada akhirnya, di tengah realitas dominatif ini, Marcuse menawarkan jalan
keluar. Jalan keluar paling umum yang ia tawarkan ialah melalui revolusi. Bagi dia,
revolusi itu perlu untuk merombak sistem yang sudah rusak, bukan hanya dengan
menambal sulam. Marcuse memproposalkan suatu kelas revolusioner, suatu golongan
kecil dalam masyarakat, terutama kelompok intelektual. Kelompok intelektual yang
dimaksudkan Marcuse tentu ialah mereka yang belum terkontaminasi oleh
kepentingan-kepentingan status quo sehingga bebas dari jeratan kepentingan apa pun
selain pembebasan manusia. Kelompok minoritas inilah yang diharapakan menjadi

corong pembebasan, yang menyuarakan kebutuhan orang-orang tertindas.
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Selain itu, di tengah gempuran teknologi, menurut Marcuse, ada unsur dalam
masyarakat yang dapat menjadi sumber kekuatan pembebasan. Unsur yang dimakud
ialah kepekaan dan kesadaran baru yang muncul dari kelompok radikal dalam
masyarakat. Golongan masyarakat ini masuk dalam kategori orang-orang yang
merasa ditindas, sehingga muncul suatu bentuk protes terhadap sistem yang ada.
Kepekaan dan kesadaran baru ini menyiratkan pula sebuah upaya pengaktifan nalar
kritis di hadapan dominasi kekuasaan. Pengaktifan nalar kritis penting agar gerakan-
gerakan yang diciptakan oleh golongan-golongan minoritas masyarakat ini tidak
hanya berupa reaksi spontan dan membabi buta yang setelahnya lenyap begitu saja,
tetapi betul-betul substansial dan bermuatan akademis-kritis. Kesadaran yang telah
dibebaskan dari genggaman masyarakat yang represif ini akan membantu
pengembangan teknologi dan ilmu pengetahuan untuk suatu tujuan kehidupan yang

lebih manusiawi.

5.2. Saran

Bertolak dari kajian-kajian sebelumnya, penulis memproposalkan beberapa
saran (usulan). Pertama, bagi masyarakat sebagai kumpulan individu. Karena sasaran
kritik Marcuse ialah masyarakat modern (masyarakat kapitalis) industri maju di
Amerika dan Eropa, yang hemat penulis tetap relevan untuk konteks masyarakat
dewasa ini, maka penulis menilai penting agar masyarakat menyadari dan
membangkitkan semacam kesadaran kritis-teknologis. Kesadaran semacam ini tidak
bermaksud menjauhkan masyarakat dari teknologi, tetapi terutama melihat teknologi
secara kritis yang tetap sebagai sarana teknis, bukan sesuatu yang akan menggantikan
“kemanusiaan”. Orang tetap tanggap dan masuk dalam lingkungan di mana teknologi
beroperasi. Akan tetapi, kesadaran kritis-teknologis ini diperlukan agar distribusi
produk-produk yang dihasilkan teknologi tidak memerangkap masyarakat dalam

logika dominasi dan kontrol.

Kedua, bagi pemerintah Indonesia. Oleh karena kapitalisme bergerak masif
dalam tubuh negara demokratis dan pertalian antar-keduanya sudah sangat kuat,

pemerintah Indonesia perlu bersikap bijaksana dan tidak memproposalkan
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pembangunan, distribusi barang, jasa, atau informasi, yang merugikan masyarakat
sebagai pemegang kekuasaan tertinggi dalam negara demokrasi. Masyarakat tidak
harus dikorbankan demi pelanggengan sistem kapitalisme yang beroperasi dalam
banyak bidang kehidupan.

Ketiga, bagi institusi pendidikan, terutama Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif (IFTK) Ledalero. Institusi pendidikan mesti menyadari hakikatnya sebagai
komunitas akademis dan kritis. Hari-hari ini, kita melihat banyak institusi pendidikan
justru terperangkap dalam logika kapitalisme, baik itu cognitive capitalism
(pendistribusian pengetahuan demi keuntungan materi atau juga perjokian karya
ilmiah) maupun financial capitalism (mendepak nalar kritis demi sumbangan-
sumbangan dana dari kapitalis). Institusi pendidikan, seperti halnya IFTK, tidak harus
terjebak dalam paradigma kapitalis dan teknokratis, seperti didenggungkan Paus
Fransiskus dalam Laudato Si’. Subjek-subjek pendidikan mesti ditempatkan sebagai
orang-orang yang berpotensi mengubah sistem yang rusak, bukan malah membiarkan
mereka menopang sistem itu. Dengan demikian, nalar Kritis, seperti juga
diproposalkan Marcuse, harus diaktifkan dan dipakai untuk merongrong kekuasaan

yang rusak.
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